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Abstract 

 This study aims to analyze the effect of Intellectual Capital, Financing Risk and 

Operational Efficiency on Financial Performance. The population in this study are 

Islamic commercial banks registered with the Financial Services Authority in 2017-2021 

as many as 15 companies. The sample selection was carried out using purposive 

sampling method and the number of samples obtained was 7 banks. The analytical 

technique used to test the hypothesis is Multiple Regression Analysis using SPSS 25 

software. The results of this study indicate that the variables Intellectual Capital and 

Financing Risk have a significant effect on financial performance and Operational 

Efficiency has no significant effect on financial performance. Simultaneously, 

Intellectual Capital, Financing Risk and Operational Efficiency have a significant effect 

on financial performance. 

Keywords: Operational Efficiency, Intellectual Capital, Financial Performance, 

Financing Risk 

Abstrak 

 Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh Intellectual Capital, Resiko 

Pembiayaan dan Efisiensi Operasional terhadap Kinerja Keuangan. Populasi pada 

penelitian ini adalah bank umum syariah yang terdaftar di Otoritas Jasa Keuangan tahun 

2017 – 2021 sebanyak 15 perusahaan. Pemilihan sampel dilakukan dengan menggunakan 

metode purposive sampling dan didapatkan jumlah sampel sebanyak 7 bank. Teknik 

analisis yang digunakan untuk menguji hipotesis adalah Analisis Regresi Berganda 

dengan menggunakan software SPSS 25. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 

variabel Intellectual Capital dan Resiko Pembiayaan berpengaruh signifikan terhadap 

kinerja keuangan dan Efisiensi Operasional berpengaruh tidak signifikan terhadap 

kinerja keuangan. Secara simultan, Intellectual Capital, Resiko Pembiayaan dan 

Efisiensi Operasional berpengaruh secara signifikan terhadap kinerja keuangan.  
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Kata Kunci: Efisensi Operasional, Intellectual Capital, Kinerja Keuangan, Resiko 

Pembiayaan  

 

PENDAHULUAN 

Perkembangan perbankan Syariah dimulai pada tahun 1991 sejak didirikannya 

Bank Muamalat Indonesia sebagai bank umum satu-satunya yang melaksanakan 

kegiatan usaha berdasarkan prinsip bagi hasil. 10 tahun 1998 yang secara eksplisit 

menetapkan bahwa bank dapat beroperasi berdasarkan prinsip-prinsip 

Syariah. Kemudian sejak saat itu dimulai kebijakan hukum perbankan di Indonesia yang 

menganut sistem perbankan ganda dimana diberikan kesempatan bagi bank-bank umum 

konvensional untuk memberikan layanan syariah melalui mekanisme Islamic window 

dengan terlebih dahulu membentuk Unit Usaha Syariah . Terbitnya UU Perbankan 

Syariah ini memiliki dampak positif terhadap aspek kepatuhan syariah, iklim investasi 

dan kepastian usaha, serta perlindungan konsumen, dan stabilitas sektor perbankan 

secara keseluruhan bisa dirasakan . Lahirnya Undang-Undang Nomor 21 Tahun 2008 

tentang Perbankan Syariah merupakan bukti pengakuan pemerintah bahwa pengaturan 

mengenai perbankan syariah yang selama ini ada belum secara spesifik, sehingga perlu 

dirumuskan perundangan perbankan syariah secara khusus. 

Grafik 1 

Perkembangan Jumlah Bank Umum Syariah 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: Statistik 

Perbankan Syariah Otoritas Jasa Keuangan (2021) 

Dari data diatas, dapat dilihat bahwa bank syariah pertama kali terdaftar pada 

tahun 1998 kemudian meningkat pada 2003 menjadi 2 dan 2013 meningkat  dengan 11 

bank dan terus bertambah hingga tahun 2021. Perkembangan jumlah bank umum syariah 

ini juga dipicu dengan meningkatnya saham syariah. Artinya, bank umum syariah 

mampu menarik minat masyarakat di Indonesia. 

0

2

4

6

8

10

12

14

16

1998 2003 2008 2013 2014 2015 2017 2021



Zona Keuangan: Program Studi Akuntansi (S1) Universitas Batam   

Vol. 12 No. 3, Desember 2022 |p-ISSN 2087-7277 | e-ISSN : 2807-6303 

 

21 

 

Grafik 2 

Perkembangan ROA Bank Umum Syariah 

 

 

 

 

Sumber: Statistik Perbankan Syariah Otoritas Jasa Keuangan (2021) 

Kinerja keuangan dapat diukur dengan ROA (Return On Asset). Dari data diatas, 

dapat dilihat bahwa ROA Bank Umum Syariah mengalami kenaikan serta penurunan. 

Tahun 2017 ROA BUS sebesar 0,63% meningkat pada 2018 sebesar 1,28% namun 

menurun pada tahun 2020 dikarenakan era pandemic dan meningkat kembali pada tahun 

2021 sebesar 1,55%.  

Return On Asset merupakan salah satu indikator pengukuran profitabilitas. Pada 

bank, ROA berpengaruh terhadap laporan keuangan bank. Jika bank melaporkan ROA 

yang baik akan meningkatkan daya tarik investor atau nasabah untuk  menyimpan 

dananya di bank akibatnya pengelolaan dana oleh bank semakin luas. Semakin besar 

tingkat keuntungan yang dicapai suatu bank maka semakin kecil tingkat risiko bank 

mengalami kerugian, sehingga akan mempengaruhi kinerja bank menjadi lebih efektif. 

ROA bisa dikatakan baik jika mencapai angka lebih dari 2%. (Tahayyunihayah, 2017).  

Namun bank syariah tidak hanya dituntut sebagai perusahaan yang mencari 

keuntungan belaka , tetapi juga harus menjalankan fungsi dan tujuannya sebagai sebuah 

entitas syariah yang dilandaskan kepada konsep maqasid syariah . Setiap kegiatan 

muamalah di perbankan syariah harus sesuai dengan prinsip dan nilai syariah. Adapun 

tujuan syariah tersebut ialah memberikan fleksibilitas, kreatifitas dan kedinamisan dalam 

mengambil keputusan dan aktifitas sosial. Industri perbankan syariah juga merupakan 

institusi bisnis yang berbasis nilai-nilai dan prinsip-prinsip syariah, kualifikasi dan 

kualitas Sumber Daya Manusia jelas lebih di tuntut adanya keterpaduan antara kurikulum 

dasar tentang ekonomi syariah dengan keahlian atau keterampilan dalam industry 

perbankan. Penyebab utama keterbatasan SDM adalah kurangnya lulusan dengan latar 

belakang pendidikan Syariah . Untuk meningkatkan kinerja keuangan bank 

syariah, diperlukan adanya Intellectual Capital. 
 Intellectual capital adalah suatu bagian dari aset tidak berwujud yang dapat 

digunakan oleh perusahaan untuk menciptakan keunggulan bersaing . menyatakan di 

dalam pokok-pokok hasil penelitian Bank Indonesia menyatakan bahwa nasabah yang 

menggunakan jasa syariah, sebagian memiliki kecenderungan untuk berhenti menjadi 

nasabah antara lain karena keraguan akan konsistensi penerapan prinsip 

syariah. Peningkatan reputasi dan kepercayaan nasabah dapat digunakan sebagai 

indikator keberhasilan perkembangan bank syariah dan sekaligus sebagai prediksi 

keberhasilan bank syariah di masa yang akan datang dalam rangka meningkatkan market 

share-nya. 
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Salah satu bentuk kegiatan usaha bank syariah yaitu Pembiayaan. Adanya 

ketidakpastian tersebut membawa risiko yang tinggi bagi bank syari’ah sebagai penyalur 

dana atas pembiayaan tersebut . Bank yang memiliki resiko pembiayaan yang besar akan 

semakin memperluas ancaman kerugian dan memperkecil peluang keuntungan bank. 

Grafik 3 

NPF Bank Umum Syariah 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: Statistik 

Perbankan Syariah Otoritas Jasa Keuangan (2021) 

Pada gambar diatas dapat dilihat bahwa NPF bank syariah tahun 2017 tinggi yaitu 

sebesar 4,76% menurun tahun 2018 sebesar 3,26% dan menurun kembali tahun 2019 

sebesar 3,23% akan tetapi 2020 di Era Pandemi Covid-19 npf bank syariah tetap menurun 

menjadi 3,13% tahun 2020 terjadi penurunan kembali sebesar 2,59%.  

Adapun masalah efisiensi merupakan hal penting lainnya saat ini dan masa 

datang sebagai akibat dari kompetisi usaha dan meningkatnya standar kepuasan 

stakeholder. Efisiensi Operasionalonal dilakukan oleh bank dalam rangka untuk 

mengetahui apakah dalam operasinya yang berhubungan dengan usaha pokok bank, telah 

dilakukan dengan benar dengan menggunakan semua faktor produksinya. Biaya 

operasional merupakan biaya-biaya yang dikeluarkan perusahaan pada saat menjalankan 

kegiatan pokok, seperti biaya bunga, biaya tenaga kerja, biaya pemasaran dan biaya 

lainnya. Dikutip dari industri perbankan syariah kesulitan untuk mencari Sumber Daya 

Manusia yang potensial, kecenderungan perbankan syariah mengambil SDM dari luar 

perguruan tinggi syariah. Potensi SDM ini menjadi investasi jangka panjang perusahaan 

karena kualitas dan komitmen SDM yang memahami prinsip syariah mendukung 

perbankan dan mendorong perbankan untuk meningkatkan praktik sesuai prinsip 

syariah. Dengan perbankan yang menerapkan prinsip syariah yang baik, dapat 

meningkatkan laba seiringan dengan peningkatan kegiatan sosial hal ini sesuai dengan 

salah satu tujuan syariah yaitu memakmurkan ekonomi ummat. Peningkatan ini 

berdampak pada NPF di atas 5%, dimana angka tersebut lebih tinggi dari batas maksimal 

ketentuan regulator. 

Berdasarkan fenomena yang ada beserta penelitian terdahulu antar 

variabel. Maka penulis termotivasi untuk melakukan penelitian pada jenis Bank Umum 

Syariah serta untuk mengetahui apakah Intectual Capital, Ukuran Perusahaan dapat 
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mempengaruhi kinerja keuangan khususnya pada bank umum syariah periode 2017 – 

2021.  

 

TINJAUAN LITERATUR DAN HIPOTESIS   

Kinerja Keuangan  

Kinerja keuangan merupakan suatu analisis yang dilakukan untuk melihat 

gambaran keadaan suatu perusahaan . Lebih lanjut, kinerja keuangan merupakan analisis 

yang dilakukan untuk memperoleh hasil sejauh mana suatu perusahaan telah 

melaksanakan dengan menggunakan aturan-aturan pelaksanaan keuangan secara baik 

dan benar. Kinerja perusahaan umumnya diukur berdasarkan penghasilan bersih atau 

sebagai dasar bagi ukuran yang lain seperti imbalan investasi atau penghasilan per saham 

dalam . 

ROA adalah rasio profitabiltas yang menunjukkan hasil atas jumlah aktiva yang 

digunakan oleh perusahaan. Dengan kata lain, ROA juga dapat melihat sejauh mana 

aktiva dikelola oleh manajemen perusahaan untuk menghasilkan laba yang baik. Return 

On Asset diukur dengan perhitungan menurut (Kasmir, 2014) yaitu sebagai berikut:  

ROA = 
Laba Bersih

Total Aset
 

Dari uraian diatas, dapat disintesakan bahwa Kinerja Keuangan adalah analisis 

untuk melihat gambar keadaaan keuangan perusahaan salah satunya dengan 

menggunakan rasio profitabilitas yaitu ROA. ROA disini dapat diukur dengan laba bersih 

yang diperoleh perusahaan dengan total aset perusahaan.  

Adapun teori – teori yang mendukung kinerja keuangan, sebagai berikut:  

a. Stakeholders Theory 

Teori stakeholder ini dikemukakan oleh Cornell & Shapiro yang melengkapi 

temuan dari Titman yang dijelaskan dalam , dengan melihat klaim implicit dari 

suatu perusahaan. Dengan kata lain kas yang seharusnya digunakan untuk investasi 

dan nantinya akan memperbesar net operating income perusahaan, akan menjadi 

berkurang jumlahnya jika digunakan untuk membayar dividen. 

Power tersebut dapat berupa kemampuan untuk membatasi pemakaian sumber 

ekonomi yang terbatas, akses terhadap media yang berpengaruh, kemampuan 

untuk mengatur perusahaan atau kemampuan untuk mempengaruhi konsumsi atas 

barang dan jasa yang dihasilkan perusahaan. 

b. Teori Persinyalan 

Signalling Theory mengemukakan seringnya terjadi informasi yang asimetri 

didalam pasar saham sehingga Spence membuat suatu kriteria sinyal untuk dapat 

memperkuat pengambilan keputusan dalam perekrutan pekerja di 

perusahaan. Kriteria ini didasarkan pada suatu ketidakpastian tentang kemampuan 

produktivitas karyawan. Ini berarti bahwa dividen mempunyai hubungan positif 

dengan reaksi harga saham . Sinyal disini dianggap suatu informasi yang disajikan 

perusahaan untuk stakeholder, informasi tersebut dianggap penting karena 

Informasi merupakan unsur penting bagi investor dan pelaku bisnis karena 

informasi pada hakekatnya menyajikan keterangan, catatan atau gambaran baik 

untuk keadaan masa lalu, saat ini maupun keadaan masa yang akan datang bagi 

kelangsungan hidup suatu perusahaan dan bagaimana pasaran efeknya. 

c. Resource-Based View Theory  
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Resource based theory menyatakan bahwa modal intelektual merupakan 

salah satu sumber daya yang dimiliki oleh perusahaan . Secara tidak 

langsung, strategi perusahaan berbasis sumber daya manusia harus 

ditransformasikan menjadi bisnis berbasis pengetahuan. Sumber daya perusahaan 

merupakan pemicu dibalik keunggulan bersaing dan kinerja. 

Intellectual Capital 

Intellectual Capital yang merupakan intangible assets adalah sesuatu yang tidak 

mudah untuk diukur, karena itulah kemudian muncul konsep value added intellectual 

coefficient (VAIC™) yang menjadi solusi untuk mengukur dan melaporkan Intelectual 

Capital dengan mengacu pada informasi keuangan perusahaan (Pulic, 1998) dalam 

(Ulum, 2007). (Nurhikmah et al., 2018) juga menjelaskan modal intelektual (Intellectual 

Capital) adalah selisih antara nilai pasar perusahaan dan nilai buku yang merupakan 

bentuk dari aset tidak berwujud akibat dari materi intelektual yang dapat menjadikan 

perusahaan berfungsi, berkompetisi dan unggul. Hal ini sejalan resource based theory 

yang menyatakan bahwa modal intelektual merupakan salah satu sumber daya yang 

dimiliki oleh perusahaan (Darmawati, 2020).  

Dalam penelitian ini, Intelectual Capital menggunakan pengukuran Islamic 

Banking Value Added Intelectual Capital (IB-VAIC) yang telah dikembangkan oleh 

(Ulum, 2013) untuk mengukur modal intelektual pada perbankan syariah dari 

pengembangan model sebelumnya oleh Pulic yaitu VAIC. Adapun pengukuran IB-VAIC 

dibagi beberapa tahap sebagai berikut:  

1. Menghitung IB Value Added (IB-VA) 

Mencari indikator dari Islamic Banking Value Added (IB-VA) yaitu hasil 

dari pengurangan output bank yang dikurangi dengan input bank kecuali beban 

kepegawaian/karyawan. 

a.      Tahapan menghitung Islamic Banking Value Added Capital Employed, 

IB – VACA = 
IB−VA 

CE
 

Keterangan: 

IB – VACA : Islamic Banking Value Added Capital Employed,  

  rasio dari IB-VA terhadap CE 

IB – VA  : Islamic Banking Value Added 

CE   : Capital Employed, dana yang tersedia (total  

               ekuitas) 

b. Tahapan ketiga dalam menghitung Islamic Banking Value Added Human 

Capital (IB-VAHU) 

IB – VAHU = 
IB−VA 

HC
 

Keterangan: 

IB – VAHU : Islamic Banking Value Added Human Capital,  

  rasio dari IB – VA terhadap HC 

IB – VA  : Islamic Banking Value Added 

HC   : Human Capital ; Beban Karyawan 

 

c.      Tahapan Ke empat dalam menghitung Islamic Banking Structural Capital 

Value Added (IB-STVA) 
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IB – STVA = 
SC

IB−VA 
 

Keterangan: 

IB – STVA : Islamic Banking Structural Capital Value Added, rasio  

    dari SC terhadap IB-VA 

IB – VA  : Islamic Banking Value Added 

SC    : Structural Capital IB – VA – HC 

Hasil perhitungan yang digunakan untuk menghitung Islamic Banking 

Value Added Intellectual Cofficient (IB-VAIC) merupakan penjumlahan dari tiga 

komponen tersebut. 

IB – VAIC = IB – VACA + IB VAHU + IB – STVA 

Hasil perhitungan VAIC dapat dijadikan sebagai pemeringkat terhadap 

sejumlah perbankan. Sejauh ini, belum ada standar tentang skor kinerja IC 

tersebut., namun peneitian Ulum (2008) telah merumuskan untuk memberikan 

kategori dari hasil perhitungan VAIC, yaitu: 

Tabel 1 

Kategori Intellectual Capital 

No Kategori Skor 

1 Top Performers  < 3,00 

2 Good Performers  2,99 - 2,00 

3 Common Performers  1,99 - 1,5 

4 Bad Performers  1,5 

Dari uraian diatas, dapat disentesakan bahwa Intelectual Capital 

merupakan aset tidak berwujud dan tidak mudah untuk diukur namun jika 

Intelectual Capital ini dapat dikelola dengan benar oleh perbankan mampu 

memberikan keunggulan yang kompetitif.  

Resiko Pembiayaan 

Kelangsungan usaha bank yang melakukan kegiatan usaha berdasarkan prinsip 

syariah tergantung pada kerja, yang salah satu indikator utamanya adalah kualitas dari 

penanaman dana bank. Kualitas penanaman dana yang baik akan menghasilkan 

keuntungan, sehingga kinerja bank yang melakukan kegiatan usaha berdasarkan prinsip 

syariah akan baik. Seagala kualitas penanaman dana yang buruk akan membawa 

pengaruh menurunnya kinerja bank yang pada akhirnya dapat mengancam kelangsungan 

usaha bank yang melakukan kegiatan 

usaha berdasarkan prinsip syariah  (Saputra, 2015).  

Rasio Non Performing Financing menunjukkan kinerja 

perbankan syariah dalam mengatur risiko pembiayaan yang dilakukan. 

Semakin tinggi rasio Non Performing Financing berarti bahwa kredit 

macet yang disalurkan semakin tinggi atau manajemen pembiayaan 

yang dilakukan bank buruk. Begitu sebaliknya, semakin rendah rasio 

Non Performing Financing maka kinerja bank semakin baik dalam hal 

pengelolaan manajemen pembiayaan. Non Performing Financing 

merupakan rasio keuangan yang menunjukkan risiko pembiayaan yang 
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dihadapi bank akibat pemberian pembiayaan dan investasi dana bank 

pada portofolio yang berbeda (Syarifudin, 2020). 

Resiko Pembiayaan diukur dengan Non Performing Financing sebagai berikut:  

 

 

 

Tabel 2 

Alat Ukur NPF 

Alat Ukur Rumus Berdasarkan 

NPF Resiko Pembiayaan x 100% 

Total Pembiayaan 

Surat Edaran Otoritas Jasa 

Keuangan Nomor 

/SEOJK.03/2019 

Efisiensi Operasional 

Efisiensi adalah kemampuan menghasilkan output yang maksimal dengan input 

yang ada dan merupakan ukuran kinerja yang diharapkan. Kinerjamerupakan hal penting 

yang harus dicapai oleh setiap perusahaan, karena kinerjadapat mencerminkan kondisi 

dari suatu perusahaan. Masalah efisiensi dirasakanpenting pada saat ini dan pada masa 

yang akan datang karena adanyapermasalahan yang kemungkinan muncul akibat dari 

kompetisi usaha dan jugamutu kehidupan yang mengakibatkan meningkatnya standar 

kepuasan konsumen (Setyowati, 2019). Efisiensi Operasional dalam penelitian diukur 

dengan rasio Biaya Operasional terhadap Pendapatan Operasional (BOPO).  

Biaya Operasional terhadap Pendapatan Operasional (BOPO) digunakan untuk 

mengukur tingkat efisiensi dan kemampuan bank dalam menjalanan kegiatan 

operasionalnya. Di perbankan, pendapatan operasional yang didapatkan adalah bunga 

dari nasabahnya sedangkan biaya operasionalnya adalah biaya bunga dari pihak ketiga. 

Pendapatan bank ini akan jauh lebih baik jika biaya bunganya jauh lebih kecil,namun 

untuk mendapatkan biaya bunga yang kecil tersebut, bank harus pandai memilih pihak 

ketiga (Onoyi & Windayati, 2021).  

Rasio yang sering disebut rasio efisiensi ini digunakan untuk mengukur 

kemampuan manajemen bank dalam mengendalikan biaya operasional terhadap 

pendapatan operasional.Semakin kecil rasio ini berarti semakin efisien biaya operasional 

yang dikeluarkan bank yang bersangkutan sehingga kemungkinan suatu bank dalam 

kondisi bermasalah semakin kecil. Biaya operasional dihitung berdasarkan penjumlahan 

dari total beban bunga dan total beban operasional lainnya. Pendapatan operasional 

adalah penjumlahan dari total pendapatan bunga dan total pendapatan operasional 

lainnya.Rasio ini dirumuskan sebagai berikut :  

Tabel 3 

Alat Ukur BOPO 

Alat 

Ukur 

Rumus Berdasarkan 

BOPO 
Total Beban Operasional

Total Pendapatan Operasional
 x 100% 

Surat Edaran Otoritas 

Jasa Keuangan 

Nomor/SEOJK.05/2019 
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Gambar 1 

Model Penelitian 

 

Pengembangan Hipotesis 

Pengaruh Intellectual Capital terhadap Kinerja Keuangan 

Mengacu pada Resource Based Theory, yang mengungkapkan bagaimana sumber 

daya perusahaan jika dikelola dengan baik dapat menciptakan keunggulan bersaing, 

Intellectual Capital merupakan sumber daya perusahaan yang jika dapat dikelola dengan 

baik akan memberikan dampak baik bagi perusahaan dan dalam jangka waktu yang 

panjang. Pada perbankan khususnya bank umum syariah sumber daya manusia 

merupakan aset yang penting, mengingat perbankan menawarkan produk jasa dengan 

pelayanan manusia/pegawai secara langsung. Seluruh jasa yang ditawarkan bank syariah 

tidak dapat terealisaikan dengan baik jika pelayanan dan kualitas sumber daya manusia 

pada bank tidak di kelola dengan baik. Namun, jika aset yang tidak berwujud ini dikelola 

dengan baik akan meningkatkan kualitas pelayanan pada bank dan menaikkan tingkat 

kepuasan nasabah. Akibatnya, reputasi bank menjadi baik, kepercayaan masyarakat 

meningkat dan berpengaruh pada laporan keuangan bank yang sesuai dengan harapan 

stakeholder.  

Maka semakin baik intellectual capital bank akan semakin baik pula kinerja 

keuangannya. Hal ini sesuai dengan temuan (Nurdin & Suyudi, 2019) yang menemukan 

adanya pengaruh positif signifikan intellectual capital terhadap kinerja keuangan 

didukung pula dengan temuan oleh (W & Firmansyah, 2012) (Karimah, 2016) dan 

(Nurissaid, 2020). Namun (Andriana, 2014) menyatakan temuan yang berbeda, 

intellectual capital berpengaruh negatif tidak signifikan terhadap kinerja keuangan.  

Pengaruh Resiko Pembiayaan terhadap Kinerja Keuangan 

Intellectual Capital 

(X1) 

Resiko Pembiayaan 

(X2) 

Efisiensi Operasional 

(X3) 

Kinerja Keuangan 

(Y) 

H1 

H2 

H3 

H4 
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Seperti yang diungkapkan pada signaling theory, perusahaan yang memberikan 

sinyal laporan keuangan kepada investor atau stakeholder akan mendorong investor 

untuk menginvestasikan dananya, sinyal tersebut juga dapat berupa pengumuman 

pendapatan, pembagian deviden dan lain sebagainya. Resiko Pembiayaan yang tercemin 

dalam Non Peforming Financing menggambarkan risiko pembiayaan, semakin tinggi 

rasio ini, menunjukkan kualitas pembiayaan bank syariah semakin buruk. Pengelolaan 

pembiayaan sangat diperlukan oleh bank, mengingat fungsi pembiayaan sebagai 

penyumbang pendapatan terbesar bagi bank syariah, tingkat kesehatan pembiayaan ikut 

mempengaruhi pencapaian laba bank.  

Stakeholders theory juga menjelaskan bahwa perusahaan bukanlah entitas yang 

hanya beroperasi untuk kepentingannya sendiri, namun harus memberikan manfaat 

pemegang saham, kreditor, konsumen, supplier, pemerintah, masyarakat, analisis dan 

pihak lain. Hal tersebut mengambarkan bagaimana pengelolaan pembiayaan bank 

syariah dipengaruhi oleh Power Stakeholder  dan akan berdampak pada kinerja keuangan 

bank syariah.  

Didukung penelitian (Haliza et al., 2021), (Choiriyah & Fitria, 2019), (Caesar & 

Isbanah, 2020), (Saputra, 2015), (Fakhruddin & Purwanti, 2015) menemukan NPF 

berpengaruh terhadap Return On Asset.  

Pengaruh Efisiensi Operasional terhadap Kinerja Keuangan 

Signalling Theory mengungkapkan dorongan sinyal yang dilaporkan oleh 

perusahaan atau bank karena sinyal yang akan diungkapkan oleh perusahaan merupakan 

sebuah informasi untuk investor, nasabah dan pihak lainnya mengenai kinerja 

manajemen bank dalam menjalakannya perusahaan.  

Untuk memberikan sinyal yang diharapkan oleh investor, rasio keuangan bank 

harus baik. Salah satu rasio keuangan pada bank umum syariah yaitu Biaya Operasional 

terhadap Pendapatan Operasional (BOPO). BOPO digunakan untuk mengukur 

kemampuan manajemen bank dalam mengendalikan biaya operasional terhadap 

pendapatan operasional.Semakin kecil rasio ini berarti semakin efisien biaya operasional 

yang dikeluarkan bank yang bersangkutan sehingga kemungkinan suatu bank dalam 

kondisi bermasalah semakin kecil.(Kurniasih, 2016). Bank yang memiliki masalah 

keuangan, akan berdampak kepada kualitas laporan keuangan bank tersebut. Semakin 

sedikit permasalahan bank, akan semakin baik pula laporan keuangannya. Dalam bank 

umum syariah, jika bank memiliki rasio BOPO tidak melebih 90% artinya bank cukup 

efisiensi dalam mengendalikan biaya operasional. Semakin efisiensi biaya operasional, 

semakin meningkatkan laba bank, bank yang memiliki laba yang baik akan menarik 

investor baru dan mencapai tujuan dan tugas oleh para stakeholders lainnya. Selain itu, 

rasio keuangan bank syariah tidak melebih batas minimal bank dikatakan tidak sehat, 

karena bank umum syariah diawasi oleh Otoritas Jasa Keuangan (OJK).  

Semakin kecil rasio Biaya Operasional terhadap Pendapatan Operasional 

berdampak pada kenaikan rasio Return On Asset, temuan (Niode, 2016) mengungkapkan 

BOPO berpengaruh negatif dan signifikan terhadap ROA didukung oleh temuan (Natalia, 

2015), (Matindas et al., 2015), (Kurnia & Mawardi, 2013) dan (Onoyi & Windayati, 

2021) menemukan bahwa efisiensi operasional berpengaruh signifikan terhadap kinerja 

keuangan.  

Pengaruh Intellectual Capital, Resiko Pembiayaan dan Efisiensi Operasional 

terhadap Kinerja Keuangan 



Zona Keuangan: Program Studi Akuntansi (S1) Universitas Batam   

Vol. 12 No. 3, Desember 2022 |p-ISSN 2087-7277 | e-ISSN : 2807-6303 

 

29 

 

Adapun faktor – faktor yang dapat mempengaruh kinerja keuangan bank syariah. 

Yaitu Intellectual Capital, Resiko Pembiayaan dan Efisiensi Operasional terhadap 

Kinerja Keuangan secara simultan. Keterkaitan tiga variabel independen tersebut yaitu 

intellectual capital yang merupakan aktiva tidak berwujud berpengaruh terhadap laba 

perusahaan dan menjaga kinerja laba dalam jangka yang panjang, dengan begitu semakin 

baik intellectual capital yang dimiliki bank syariah maka akan semakin baik pula kinerja 

keuangan bank syariah. Resiko Pembiayaan yang tercemin dalam Non Peforming 

Financing menggambarkan risiko pembiayaan, semakin tinggi rasio ini, menunjukkan 

kualitas pembiayaan bank syariah semakin buruk. Pengelolaan pembiayaan sangat 

diperlukan oleh bank, mengingat fungsi pembiayaan sebagai penyumbang pendapatan 

terbesar bagi bank syariah, tingkat kesehatan pembiayaan ikut mempengaruhi 

pencapaian laba bank Didukung penelitian (Haliza et al., 2021), (Choiriyah & Fitria, 

2019), (Caesar & Isbanah, 2020). Dalam bank umum syariah, jika bank memiliki rasio 

BOPO tidak melebih 90% artinya bank cukup efisiensi dalam mengendalikan biaya 

operasional. Semakin efisiensi biaya operasional, semakin meningkatkan laba bank, 

bank yang memiliki laba yang baik akan menarik investor baru dan mencapai tujuan dan 

tugas oleh para stakeholders lainnya.  

Dari uraian diatas, dapat ditarik kesimpulan bahwa Intellectual Capital, Resiko 

Pembiayaan dan Efisiensi Operasional berpengaruh terhadap kinerja keuangan secara 

simultan.  

 

METODE PENELITIAN  

Populasi dan Sampel Penelitian Populasi dalam penelitian adalah Bank Umum 

Syariah yang terdaftar di Otoritas Jasa Keuangan (OJK) dan mempublishkan laporan 

keuangannya mulai dari tahun 2017 hingga 2022 yaitu berjumlah 15 perusahaan. 

Metode Analisis Data  
Penelitian ini menggunakan jenis data kuantitatif berupa laporan keuangan 

tahunan yang dipublikasikan oleh website dari perusahaan masing-masing. Dari laporan 

keuangan tersebut kemudian diambil data sesuai dengan variabel-variabel penelitian di 

atas. Dari data yang diperoleh kemudian dilakukan analisis statistik deskriptif. 

Selanjutnya dilakukan uji asumsi klasik yang berupa uji normalitas, multikolinearitas, 

autokorelasi dan heteroskedastisitas. Setelah lolos uji asumsi klasik, kemudian dilakukan 

uji hipotesis dengan menggunakan uji regresi berganda. 

 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Analisis Deskriptif 

Analisa statistik variabel menjelaskan mengenai variabel independen, variabel 

dependen yang digunakan dalam penelitian ini. Adapun variabel independen yaitu 

Intellectual Capital, Resiko Pembiayaan dan Efisiensi Operasional serta variabel 

dependen yaitu Kinerja Keuangan. Dari hasil penelitian akan diketahui nilai minimum, 

maksimum, rata – rata dan standar deviasi setiap variabel yang digunakan pada 

pengamatan tahun 2017 – 2021. Berikut adalah tabel hasil statistik deskriptif:  

Tabel 4 

Deskripsi Statistik 

 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

IB-VAIC 32 .0900 6.4520 1.878714 1.1887072 

NPF 32 .0001 .2204 .029051 .0380617 
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BOPO 32 .7695 2.3857 1.118129 .4688363 

ROA 32 .0003 .0408 .005457 .0178961 

Valid N (listwise) 32     

Sumber: Data diolah  

Tabel diatas menunjukkan terdapat 32 observasi periode tahun penelitian 2017 – 

2021. Adapun penjelasan deskriptif statistik pada data di atas sebagai berikut:  

a. Intellectual Capital memiliki rentang nilai antara 0.09 sampai dengan 6.4 dengan 

nilai rata – rata sebesar 1.9. bank dengan nilai intellectual capital terendah adalah 

Bank Muamalat tahun 2019.  

b. Resiko Pembiayaan memiliki rentang nilai antara 0,00 hingga 0,05 dengan nilai 

rata – rata sebesar 0,01. Bank dengan nilai resiko pembiayaan tertinggi adalah Bank 

BCA Syariah 0,00. 

c. Efisiensi Operasional memiliki rentang nilai antara 0,7 hingga 2,4 dengan nilai rata 

– rata sebesar 1,1. Bank dengan nilai efisiensi operasional tertinggi yaitu Bank 

Mega Syariah tahun 2019. 

d. Kinerja keuangan memiliki rentang nilai antara 0,0 hingga 0,04 dengan nilai rata – 

rata sebesar 0,00. Bank yang memiliki nilai kinerja keuangan tertinggi yaitu Bank 

Mega Syariah tahun 2019.  

Uji Asumsi Klasik 

Dalam penelitian ini ditemukan data berdistribusi tidak normal dan terjadi 

heterokedastisitas maka peneliti melakukan pengobatan dengan metode outlier data 

sebagai berikut:  

Uji Normalitas 

Uji normalitas untuk mendeteksi data normal atau tidak normal setelah 

melakukan uji outlier dan scatterplot ditampilkan hasil sebagai berikut:  

Tabel 5 

Uji Normalitas 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 Unstandardized Residual 

N 32 

Normal Parametersa,b Mean .0000000 

Std. Deviation .00470374 

Most Extreme Differences Absolute .123 

Positive .123 

Negative -.109 

Test Statistic .123 

Asymp. Sig. (2-tailed) .200c,d 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

c. Lilliefors Significance Correction. 

d. This is a lower bound of the true significance. 
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Sumber: Data diolah 

Berdasarkan hasil tabel diatas dapat dilihat bahwa nilai Sig (2-tailed) sebesar 

0.200 > 0.05 dapat disimpulkan bahwa data berdistribusi normal. 

Uji Multikolinearitas 
Untuk mendeteksi ada multikolinieritas dalam model regresi maka dapat dilihat 

dari nilai tolerance dan nilai Variance Inflation Factor (VIF). 

 

 
 

 

 

Tabel 6 

Uji Multikolinearitas 

Coefficientsa 

Model Collinearity 

Statistics 

Toleran

ce 

VIF 

1 IB-

VAI

C 

.672 1.488 

NPF .675 1.482 

BOP

O 

.993 1.007 

a. Dependent Variable: ROA 

     Sumber: Data diolah 

Berdasarkan hasil tabel diatas dapat dilihat bahwa nilai VIF seluruh variabel ≤ 10 

dan nilai tolerance seluruh variabel ≥ 0.10 menujukkan bahwa tidak terdapat 

multikoliniearitas antar variabel bebas dalam model regresi. 

Uji Heterokedastisitas 

Heterokedastisitas dapat ditentukan dari pola tertentu pada grafik scatterplot.  

Grafik 4 

ScatterPlot 
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Tabel diatas dapat dilihat bahwa tidak terdapat pola yang jelas dan titik yang 

menumpuk, serta titik – titik menyebar di atas dan di bawah angka 0 pada sumbu Y. 

Artinya dapat disimpulkan tidak terjadi heteroskedastisitas.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Uji Auto Korelasi 

Untuk mendeteksi adanya autokorelasi dapat dilihat dari nilai DW dan tingkat 

signifikan (ɑ) = 5%.  

Tabel 7 

Uji Auto Korelasi  

Model R R Square Adjusted 

R Square 

Std. Error of 

the Estimate 

Durbin-

Watson 

1 .797a .636 .597 .0049493 1.343 

a. Predictors: (Constant), BOPO, NPF, IB-VAIC 

b. Dependent Variable: ROA 

  Sumber: Data diolah 

Tabel diatas menunjukkan angka d sebesar 1.343, sedangkan dL dan du diperoleh 

dari variabel (K) dan jumlah observasi (N) pada penelitian ini yaitu K : N = 3 : 32 dengan 

taraf signifikansi 0,05 yaitu dL = 1.1602 dan du = 1.7352. Dapat dilihat bahwa dL kecil 

dari d dan 4-du tidak lebih besar dari d. Hal ini dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat 

serial auto korelasi positif maupun negatif.  

Analisis Regresi Berganda 

Model analisis regresi berganda dipilih dalam penelitian ini karena memuat lebih 

dari 1 variabel independen yaitu variabel Intellectual Capital, Resiko Pembiayaan dan 

Efisiensi Operasional. Adapun hasil yang diperoleh sebagai berikut:  

Tabel 8 
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Hasil Analisis Regresi Berganda 

Coefficientsa 

Model Unstandardized 

Coefficients 

Standardize

d 

Coefficient

s 

t Sig. 

B Std. Error Beta 

1 (Consta

nt) 

.007 .004  1.748 .091 

IB-

VAIC 

.003 .001 .338 2.426 .022 

NPF -.230 .058 -.553 -3.979 .000 

BOPO .001 .002 .087 .762 .452 

a. Dependent Variable: ROA 

Sumber: Data diolah 

Pada tabel diatas dapat ditarik persamaan analisis regresi berganda dalam penelitian 

ini adalah:  

Y = 0.007 + 0.003X1 – 0.230X2 + 0.001X3 + ɛ 

Berdasarkan turunan model persamaan diatas dapat dijelaskan bahwa:  

1. Konstanta sebesar 0.007 menunjukkan jika Intellectual Capital, Resiko 

Pembiayaan, dan Efisiensi Operasional bernilai nol maka Kinerja Keuangan 

sebesar 0.007. 

2. Koefisien Intellectual capital sebesar 0.003 artinya jika Intellectual capital 

mengalami peningkatan 1 poin maka kinerja keuangan meningkat sebesar 0.003. 

3. Koefisien Resiko Pembiayaan sebesar -0.230 artinya jika Resiko Pembiayaan 

mengalami peningkatan 1 poin maka kinerja keuangan menurun sebesar 0.230. 

4. Koefisien Efisiensi Operasional sebesar 0.001 artinya jika Efisiensi Operasional 

mengalami peningkatan 1 poin maka kinerja keuangan meningkat sebesar 0.001.  

Uji Hipotesis 

Uji hipotesis dalam poin ini meliputi Uji T (Parsial), Uji F (Simultan), dan 

Koefisien Determinasi.  

Uji T 

Uji parsial digunakan untuk mengetahui apakah variabel independen secara 

individu berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen.  

Tabel 9 

Uji T 

Coefficientsa 

Model Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

T Sig. 

B Std. Error Beta 

1 (Constant) .007 .004  1.748 .091 

IB-VAIC .003 .001 .338 2.426 .022 

NPF -.230 .058 -.553 -

3.979 

.000 

BOPO .001 .002 .087 .762 .452 

a. Dependent Variable: ROA 
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Sumber: Data diolah 

Hasil uji t pada table diatas didapat bahwa nilai signifikansi yang digunakan 

sebesar 5% (0,05) dengan jumlah observasi 32 maka t tabel t(α/2 ; n – k – 1) adalah 

t(0,05/2 ; 32-4-1) sebesar 2.052 dapat disimpulkan sebagai berikut:  

1. Variabel Intellectual Capital memiliki nilai signifikan 0.02 < 0.05 dan nilai t hitung 

2.2426 > 2.052 maka H1 diterima. Artinya Intellectual Capital berpengaruh 

signifikan terhadap Kinerja Keuangan.  

2. Variabel Resiko Pembiayaan memiliki nilai signifikan 0.00 < 0.05 dan nilai t hitung 

-3.979 < -2.052 maka H2 diterima. Artinya Resiko Pembiayaan berpengaruh 

signifikan terhadap Kinerja Keuangan.. 

3. Variabel Efisiensi Operasional memiliki nilai signifikan 0.452 > 0.005 dan nilai t 

hitung 0.762 < 2.052 maka H3 ditolak. Artinya Efisiensi Operasional berpengaruh 

tidak signifikan terhadap Kinerja Keuangan.  

Uji F 

Uji F bertujuan untuk menunjukkan apakah semua variabel independen yang 

dimasukkan ke dalam model secara simultan mempunyai pengaruh terhadap variabel 

dependen.  

Tabel 10 

Uji F 

ANOVAa 

Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig. 

1 Regression .001 3 .000 16.287 .000b 

Residual .001 28 .000   

Total .002 31    

a. Dependent Variable: ROA 

b. Predictors: (Constant), BOPO, NPF, IB-VAIC 

 Sumber: Data diolah  

Hasil uji F pada tabel diatas didapat bahwa nilai signifikansi yang digunakan 

sebesar 5% (0,05) dengan jumlah observasi 32 maka F tabel sebesar 2.910 dapat 

diketahui nilai signifikansi sebesar 0.000 < 0.05 dan nilai F hitung 2.910 < 16.287 F tabel 

membuktikan bahwa H4 diterima. Artinya terdapat pengaruh signifikan Intellectual 

Capital, Resiko Pembiayaan dan Efisiensi Operasional secara simultan berpengaruh 

signifikan terhadap Kinerja Keuangan.  

Koefisien Determinasi 

Koefisien digunakan untuk melihat seberapa besar variabel independen dapat 

menjelaskan variabel dependen. 

Tabel 11 

Uji Koefisien Determinasi 

Model Summaryb 

Model R R 

Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

Durbin-

Watson 

1 .797a .636 .597 .0049493 1.343 

a. Predictors: (Constant), BOPO, NPF, IB-VAIC 

b. Dependent Variable: ROA 

   Sumber: Data diolah 
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Pada tabel diatas dapat dilihat menunjukkan angka 0.64 atau 64% variabel 

Intellectual Capital, Resiko Pembiayaan, dan Efisiensi Operasional dapat menjelaskan 

Kinerja Keuangan.  

 

Pembahasan Penelitian 

Intellectual Capital terhadap Kinerja Keuangan 

Berdasarkan pengujian parsial (t-test) menunjukkan nilai probabilitas 0.022 < 

0.05. Dari hasil statistik ini dapat dinyatakan bahwa hipotesis 1 diterima dan dapat 

disimpulkan bahwa variabel Intellectual Capital berpengaruh signifikan terhadap 

Kinerja Keuangan.  

Intellectual capital yaitu sumber daya yang dimiliki perusahaan berupa sumber 

daya intelektual, baik sumber daya manusia, modal organisasi, maupun modal 

pelanggan. Intellectual capital yang dikelola dengan baik oleh perusahaan dapat 

menciptakan nilai tambah (value added) bagi perusahaan itu sendiri, atas dasar nilai 

tambah tersebut para penyandang dana memberikan nilai tambah juga kepada perusahaan 

dengan cara berinvestasi lebih tinggi sehingga nilai tambah ini juga dapat meningkatkan 

kinerja keuangan perusahaan (Nurdin & Suyudi, 2019). 

Hasil statistik menyatakan Intellectual Capital berpengaruh negatif terhadap 

Kinerja Keuangan secara tidak signifikan. Maka dapat dilihat bahwa bank umum syariah 

belum mampu memanfaatkan sumber daya manusia berupa pengetahuan dan keahlian 

pegawai bank umum syariah yang akan memberikan manfaat ekonomi jangka panjang 

ini disebabkan pengelolaan kecerdasan dan keahlian tenaga kerja bank umum syariah 

yang menerapkan Intelctual Capital yang baik akan meningkatkan produktivitas bank 

tersebut dan meningkatkan kualitas kerja bank syariah. Dengan pengetahuan yang baik, 

produktivitas yang baik serta pemanfaatan aset yang efektif akan semakin meningkatkan 

laba bank umum syariah.  

Temuan (Nurdin & Suyudi, 2019) yang menemukan adanya pengaruh positif 

signifikan intellectual capital terhadap kinerja keuangan didukung pula dengan temuan 

oleh (W & Firmansyah, 2012) (Karimah, 2016) dan (Nurissaid, 2020) dan bertolak 

belakang dengan temuan (Andriana, 2014) menyatakan temuan yang berbeda, 

intellectual capital berpengaruh negatif tidak signifikan terhadap kinerja keuangan.  

Resiko Pembiayaan terhadap Kinerja Keuangan 

Berdasarkan pengujian parsial (t-test) menunjukkan nilai t-hitung sebesar -3.979  

dan nilai probabilitas 0.000 < 0.05. Dari hasil statistik ini dapat dinyatakan bahwa 

hipotesis 2 diterima dan dapat disimpulkan bahwa variabel Resiko Pembiayaan 

berpengaruh signifikan terhadap Kinerja Keuangan.  

Dari pernyataan diatas juga dapat disimpulkan bahwa Resiko Pembiayaan 

berpengaruh signifikan terhadap kinerja keuangan. Resiko pembiayaan yang diproksikan 

dengan Non Performing Financing (NPF) semakin rendah maka akan semakin 

meningkatkan kinerja keuangan bank umum syariah. Berdasarkan Otoritas Jasa 

Keuangan (OJK) nilai NPF baik jika tidak melebihi 5%, maka bank dapat dilihat 

bermasalah jika nilai NPF terlalu tinggi. Nilai NPF juga berpengaruh akibat kegiatan 

operasional bank umum syariah yaitu penyaluran dana. Penyaluran dana bank umum 
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syariah salah satunya ialah kegiatan pembiayaan mudharbah, pembiayaan wadiah dan 

ijarah. Sebagai kegiatan utama dalam bank syariah, pembiayaan menjadi faktor yang 

penting dalam kenaikan laba.  

Di sisi lain adanya NPF yang tinggi akan dapat menggangu perputaran modal 

kerja dari bank. Maka manakala bank memiliki jumlah pembiayaan yang macet yang 

tinggi, maka bank akan berusaha terlebih dahulu mengevaluasi kinerja mereka dengan 

sementara menghentikan penyaluran pembiayaannya hingga NPF berkurang. Dan juga 

rata-rata NPF bank syariah di Indonesia masih rendah dan dibawah angka standar BI 

yaitu sebesar 5%, sehingga NPF bank Syariah tidak berpengaruh signifikan terhadap 

kinerja keuangan (Suwarno & Muthohar, 2018). Didukung oleh temuan (Haliza et al., 

2021), (Choiriyah & Fitria, 2019), (Caesar & Isbanah, 2020), (Saputra, 2015), 

(Fakhruddin & Purwanti, 2015) menemukan NPF berpengaruh terhadap Return On 

Asset. 

Efisiensi Operasional terhadap Kinerja Keuangan 

Berdasarkan pengujian parsial (t-test) menunjukkan nilai t-hitung sebesar 0.762  

dan nilai probabilitas 0.452 > 0.05. Dari hasil statistik ini dapat dinyatakan bahwa 

hipotesis 3 ditolak dan dapat disimpulkan bahwa variabel Efisiensi Operasional 

berpengaruh tidak signifikan terhadap Kinerja Keuangan.  

Dari hasil statistik diatas juga dapat dilihat bahwa Efisiensi Operasional 

berpengaruh positif tidak signifikan terhadap kinerja keuangan. Maka kinerja keuangan 

akan semakin meningkat jika rasio BOPO meningkat pula tetapi tidak signifikan. Nilai 

BOPO berdasarkan Otoritas Jasa Keuangan (OJK) dinyatakan efisiensi jika tidak 

melebih angka 90%. Namun pada penelitian ini didapatan rasio BOPO melebih 90% 

yaitu pada Bank Muamalat, Bank Mega Syariah dan Bank Victoria Syariah. Rasio BOPO 

yang tinggi harus ditekan dikarenakan efisiensi operasional berpengaruh terhadap laba 

bank syariah. Bank yang efisien dalam operasional dan mampu mengoptimalkan 

pendapatan akan menghasilkan ROA yang tinggi sehingga bank perlu mengambil 

kebijakan yang tepat dalam memangkas biaya-biaya yang tidak perlu (Syachreza & 

Gusliana, 2020).  Hal ini bertolak belakang dengan temuan (Natalia, 2015), (Matindas et 

al., 2015), (Kurnia & Mawardi, 2013) dan (Onoyi & Windayati, 2021). 

Intellectual Capital, Resiko Pembiayaan, dan Efisiensi Operasional terhadap 

Kinerja Keuangan 

Berdasarkan pengujian parsial (F-test) menunjukkan nilai probabilitas 0.000 < 

0.05. Dari hasil statistik ini dapat dinyatakan bahwa hipotesis 4 diterima dan dapat 

disimpulkan bahwa variabel Intelectual Capital, Resiko Pembiayaan dan Efisiensi 

Operasional berpengaruh signifikan terhadap kinerja keuangan secara simultan. 

Secara bersama – sama variabel Intellectual Capital, Resiko Pembiayaan dan 

Efisiensi Operasional berpengaruh secara signifikan terhadap kinerja keuangan bank 

umum syariah. Hal ini dikarenakan intellectual sebagai aset tidak berwujud bank syariah 

mampu mempengaruhi laba bank syariah karena nilai IB-VAIC bank umum syariah di 

Indonesia telah mampu mencerminkan angka yang baik dan mampu mengoptimalkan 

pengetahuan dan keahlian karyawan bank syariah untuk keunggulan ekonomi jangka 

panjang. Begitu pula dengan Resiko Pembiayaan bank umum syariah di Indonesia telah 

mencerminkan angka yang baik yaitu lebih rendah dari angka 5%. Artinya kegiatan 

operasional bank umum syariah berjalan dengan baik akibatnya laba bank syariah juga 

dapat mengalami peningkatan. Namun rasio BOPO berpengaruh tidak signifikan 

dikarenakan masih terdapat bank yang menunjukkan rasio BOPO lebih dari 90%, rasio 
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yang melebihi angka ini berdasarkan Otoritas Jasa Keuangan dapat dinilai bahwa bank 

tersebut belum mengoptimalkan pengelolaan pendapatan untuk membiayai biaya 

operasional lainnya. 
 

KESIMPULAN, KETERBATASAN DAN SARAN 

Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan pada uji pengaruh intellectual capital, 

resiko pembiayaan dan efisiensi operasional terhadap kinerja keuangan, maka 

kesimpulan penelitian ini adalah :  

a. Intellectual Capital berpengaruh signifikan terhadap kinerja keuangan dengan nilai 

t hitung sebesar 2.426 dan nilai probabilitas 0.002 <  0.05 (taraf signifikan).  

b. Resiko Pembiayaan berpengaruh signifikan terhadap kinerja keuangan dengan nilai 

t hitung sebesar -3.979 dan probabilitas sebesar 0.000 < 0.05 (taraf signifikan). 

c. Efisiensi Operasional berpengaruh tidak signifikan terhadap kinerja keuangan 

dengan nilai t hitung sebesar 0.762 dan probabilitas sebesar 0.452 > 0.05 (taraf 

signifikan). 

d. Intellectual Capital, Resiko Pembiayaan dan Efisiensi Operasional secara simultan 

berpengaruh signifikan terhadap kinerja keuangan dengan nilai probabilitas 0.00 < 

0.05.  

 

Keterbatasan   

Penulis setelah melakukan penelitian mengetahui bahwa masih terdapat 

keterbatasan penelitian, antara lain : 

a. Keterbatasan jumlah sampel, bank umum syariah yang memenuhi kriteria dalam 

penelitian dengan teknik purposive sampling tidak banyak.  

b. Periode waktu penelitian yang terbatas yaitu tahun 2017 – 2021.  

c. Ilmu pengetahuan yang terbatas di bidang perbankan syariah, sehingga tidak dapat 
menggali informasi tentang teori, rasio keuangan dan faktor lain yang 

mempengaruhi kinerja keuangan.  
 

 

Saran Untuk Penelitian Selanjutnya  

Adapun saran yang penulis anjurkan untuk bank umum syariah terkait kinerja 

keuangan, antara lain : 

a.  Sebaiknya bank syariah meningkatkan intellectual capital atau aset tidak berwujud 

perusahaan karena melihat perkembangan bank syariah yang terus meningkat. 

b. Sebaiknya bank syariah menurunkan Net Performning Financing berfokus pada 

pembiayaan yang bermasalah bank syariah dengan menggunakan cara 

reconditioning, restructuring dan Rescheduling untuk mengatasinya.  

c. Sebaiknya rasio BOPO bank syariah tidak melebih 90% dengan mengecilkan beban 

operasional dan menaikkan pendapatan operasional 

d. Sebaiknya Return On Asset bank syariah melaporkan angka yang tidak minus, 

karena bank yang melaporkan rugi akan mendapat peringatan dari Ojk.  
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